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ABSTRACT
Sugarpalm (Arenga pinnata) is a plant that comes from the family palmae (areca-proposal), and a closed seed plants (angiospermae) ie fruit seeds encased in flesh. Thick seed coat is suspected as the cause of sugarpalm seed dormancy. Dormancy in seeds of sugarpalm can be addressed in several ways scarification as physical scarification, scarification chemical and mechanical scarification. 
This study aims to determine the chemical absorbers and growing media that can accelerate germination and arenpalm seedling growth. This research was conducted in the greenhouse agriculture faculty of the University of Mataram from June to September 2015. This research used experimental method with a completely randomized design, with two factors, factors immersion (K), which consists of 4 levels that immersion in cold water (Ko) which soaked for 5 days, with a solution of KNO3 concentration of 0.4% (K1), H2SO4 concentration of 0.6% (K2), and C6H8O7 concentration of 0.5% (K3) with a soaking time of 36 hours. The second factor is the planting medium (M), which consists of three levels as soil planting medium (M1), soil and sand medium (M2), soil and chaff medium (M3). These two factors obtained 12 combinations, and each combination consisting of 3 replicates in order to obtain 4X3X3 = 36 pot experiment. 
Parameters measured in this study is the percentage grows, the average day of germination, seedling height, root length, and weight dry. Data analysis using analysis of variance (ANOVA).
The results of this study indicate that soaking treatment and given the growing media do not have a real influence on the germination and seedling growth of new plants.
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ABSTRAK
	Tanaman aren (Arenga pinnata) merupakan tanaman yang berasal dari family Palmae (pinang-pinangan), dan merupakan tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae). Tebalnya kulit biji diduga penyebab kedormanan benih aren. Dormansi benih aren dapat diatasi dengan cara skarifikasi yaitu skarifikasi fisik, kimia, dan mekanik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui zat kimia perendam dan media tanam yang bisa mempercepat perkecambahan dan pertumbuhan semai aren. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pernanian Universitas Mataram, pada bulan Juni sampai dengan bulan September 2015. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, model Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor yaitu faktor perendaman (K) yang terdiri dari 4 taraf yaitu perendaman dengan air (K0) direndam selama 5 hari, larutan KNO3 (0,4 %) (K1), H2SO4 (0,6%) (K2), dan C6H8O7 (0,5%) (K3) dengan lama perendaman 36 jam. Faktor kedua media tanam (M) terdiri dari 3 taraf yaitu media tanam tanah (M1), media tanam tanah+pasir (M2), dan media tanam tanah+arang sekam (M3). Dari kedua faktor tersebut diperoleh 12 kombinasi dengan 3 ulangan, sehingga diperoleh 4 x 3 x 3 = 36 pot percobaan. 
	Parameter yang diukur yaitu, persentase tumbuh, rata-rata hari kecambah, tinggi semai, panjang akar, dan berat berangkasan kering. Analisis data menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan perendaman dan media tanam yang diberikan tidak memiliki pengaruh nyata terhadap perkecambahan dan pertumbuhan semai tanaman aren.
Kata kunci : Aren, Perendaman, Media Tanam, Perkecambahan, dan Pertumbuhan Semai
PENDAHULUAN
Tanaman aren (Arenga pinnata) merupakan tanaman yang berasal dari famili Palmae (pinang-pinangan), dan merupakan tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae). Tanaman aren tergolong tanaman berumah satu, artinya pada satu pohon/tanaman aren terdapat bunga jantan dan bunga betina. Buah aren yang masih muda adalah sangat keras dan melekat pada untaian buah (tandan buah), sedangkan buah yang sudah masak daging buahnya agak lunak. Daging buah aren mengandung lendir yang sangat gatal jika mengenai kulit, karena lendir ini mengandung asam oksalat (H2C2O4) (Sunanto, 1993).
Menurut Effendi (2009), tanaman aren dapat tumbuh pada dataran rendah sampai 1.400 meter diatas permukaan laut (m dpl), sedangkan Heyne (1950 dalam Lempang, 2012) mengemukakan bahwa tanaman aren sering tumbuh mulai dari permukaan laut sampai ketinggian 1.300 m dpl. Namun, tanaman aren lebih menyukai tempat dengan ketinggian 500–1.200 m dpl (Lutony, 1993 dalam Lempang, 2012), dan di Indonesia tanaman aren dapat tumbuh dengan baik serta mampu berproduksi pada daerah-daerah yang tanahnya subur pada ketinggian 500–800 m dpl (Sunanto, 1993). Sehingga bila di budidayakan pada tempat-tempat dengan ketinggian 500–700 m dpl akan memberikan hasil yang memuaskan (Soeseno, 1992 dalam Lempang, 2012). Selain itu, tanaman aren juga menghendaki  curah hujan yang merata sepanjang tahun, yaitu minimum sebanyak 1.200 mm per tahun (Sunanto, 1993), sehingga tanaman aren sangat cocok untuk di tanam di Nusa Tenggara Barat (NTB) karena hampir seluruh wilayah NTB merupakan daerah dengan curuah hujan lebih dari 1.200 mm per tahunnya (Taslim et al, 2009).
Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu Provinsi di Indonesia dengan potensi aren yang tinggi. Berbagai macam produk olahan berbahan baku aren telah memberikan kontribusi terhadap penciptaan lapangan usaha dan pendapatan masyarakat.  Namun demikian, sampai saat ini data dan informasi mengenai potensi aren di wilayah Provinsi NTB masih sangat minim. Aren telah menjadi salah satu sektor andalan untuk mendukung aktivitas industri rumah tangga di NTB, menjadi barang substitusi kayu (pengganti kayu) yang semakin langka, dan secara rutin dibutuhkan untuk kebutuhan rumah tangga (Taslim et al, 2009), sehingga diperlukan upaya untuk pengembangan dalam pembudidayaan tanaman aren.
Namun dalam upaya pengembangan budidaya tanaman aren terdapat kendala-kendala yang masih dihadapi seperti, kurangnya pengetahuan tentang pembudidayaan aren, kurangnya informasi tentang tanaman dan manfaat aren, serta belum tersedianya teknologi yang dapat memperpendek dormansi benih. Teknologi yang belum tersedia untuk memperpendek dormansi benih aren ini dapat dilihat dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yang menunjukkan bahwa daya berkecambah sangat rendah dan beragam (10–65%), dan waktu yang diperlukan untuk memulai berkecambah cukup lama yakni sekitar 4–6 bulan (Mashud, et al.,1989 dalam Saleh, 2004). Dugaan penyebab kedormanan benih aren adalah tebalnya kulit biji, ketidakseimbangan senyawa perangsang seperti, senyawa giberelin, auksin, sitokinin dan senyawa penghambat seperti asam oksalat (H2C2O4) yang terdapat pada buah aren dalam memacu aktivitas perkecambahan benih, disisi lain asam oksalat dikeluhkan oleh petani karena dapat menyebabkan iritasi pada kulit sehingga mengakibatkan rasa gatal.
Untuk mengatasi kendala/masalah tersebut diatas, terdapat beberapa cara perlakuan untuk memperpendek dormansi aren, yaitu dengan perlakuan fisik (pelukaan/pengamplasan biji aren) dan kimia (perendaman dengan berbagai senyawa/larutan kimia). Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan dengan perlakuan perendaman, senyawa-senyawa yang digunakan untuk perendaman biji aren diantaranya kalium nitrat (KNO3) (Saleh et al, 2007) dan asam sulfat (H2SO4) (Fahmi, 2015). Dari hasil penelitian yang telah dilakukan (Saleh et al, 2007) dengan menggunakan larutan KNO3 pada konsentrasi 0,5% dengan lama perendaman 36 jam menghasilkan daya berkecambah 89.16% dan waktu berkecambah 37 hari, jika konsentrasi larutan ditambah menjadi 0,7% membuat daya berkecambah menurun menjadi 50–60%. Sedangkan penelitian dengan larutan H2SO4 pada konsentrasi 0,1–0,5% dengan lama perendaman 24 jam tidak berpengaruh nyata terhadap pemecahan dormansi aren, karena konsentrasi yang digunakan masih rendah (Hafizah, 2013). Selain itu larutan KNO3 dan H2SO4 memiliki fungsi untuk meningkatkan hormon pertumbuhan tanaman yaitu hormon giberelin.
Media tanam yang sering digunakan pada persemaian adalah media tanah, pasir, pupuk organik, serbuk gergaji, sekam, dan lain-lain. Selain pematahan dormansi, media tanam yang digunakan untuk persemaian juga berpengaruh terhadap pertumbuhan semai, karena media tanam berfungsi sebagai tempat tumbuh, penyedia hara yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhannya.
Tanah yang dapat berfungsi sebagai media tumbuh ideal secara material tersusun oleh 4 komponen, yaitu bahan padatan (mineral dan bahan organik), air dan udara. Berdasarkan volumenya, maka secara rerata tanah terdiri dari: (1) 50% padatan, berupa 45% bahan mineral dan 5% bahan organik, dan (2) 50% ruang pori, berisi 25% air dan 25% udara (Hanafiah, 2004).
Bertolak dari uraian-uraian tersebut diatas maka penelitian yang berjudul “Pengaruh Perendaman dan Media Tanam Terhadap Perkecambahan dan Pertumbuhan Semai Tanaman aren (Arenga pinnata)”  perlu dilakukan untuk mengetahui kecepatan perkecambahan biji aren dengan menggunakan larutan KNO3, H2SO4, dan asam sitrat (C6H8O7).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bahan perendam dan media tanam yang digunakan terhadap perkecambahan dan pertumbuhan semai aren.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-September 2015 yang berlokasi di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Mataram.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan model Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan menggunakan percobaan faktorial 4 x 3 dengan 3 ulangan sehingga diperoleh 36 pot percobaan. Setiap pot terdapat 8 butir benih sehingga diperlukan 36 x 8 = 288 biji. Percobaan dilakukan dengan dua faktor yaitu: Faktor jenis bahan kimia perendam, dengan 4 taraf, K0 = Perendaman dengan air (tanpa menggunakan bahan kimia) yang direndam selama 5 hari. K1 = Perendaman dengan larutan KNO3 (0,4 %) dengan lama perendaman 36 jam. K2 = Perendaman dengan larutan H2SO4 (0,6 %) dengan lama perendaman 36 jam. K3 = Perendaman dengan larutan C6H8O7 (0,5 %) dengan lama perendaman 36 jam. Faktor media tanam, dengan 3 taraf, M1 = Media tanam dengan tanah. M2 = Media tanam dengan tanah + pasir (2 : 1). M3 = Media tanam dengan tanah + sekam (2 : 1).
Buah aren yang digunakan berasal dari desa Gawah Jarak (Lombok Tengah). Buah aren yang sudah masak (berwarna kekuningan) dikumpulkan kemudian ditimbun dengan dedaunan sampai buah aren tersebut busuk, buah ditimbun selama 30 hari, kemudian buah dibersihkan dan diambil bijinya untuk dijadikan benih.
Parameter pengamatan meliputi, persentase tumbuh (%), tinggi semai (cm), panjang akar (cm), rata-rata hari kecambah, dan berat berangkasan kering (g). Data dianalisis dengan analisis sidik ragam pada taraf nyata 5%. Jika terdapat beda nyata antar perlakuan maka, dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Analisis Sidik Ragam terhadap Parameter pengamatan 
	Parameter Pengamatan
	Perendaman 
	Media 
	Interaksi

	Persentase tumbuh (%)
Tinggi semai (cm)
Panjang Akar (cm)
Berat Berangkasan Kering (g)
Rata-rata hari kecambah (hari)

	0,08ns
0,49ns
0,83ns
0,83ns
0,72ns
	0,24ns
0,16ns
0,59ns
0,59ns
0,16ns

	0,52ns
0,20ns
0,20ns
0,20ns
0,49ns



Keterangan : ns = non signifikan

Hasil analisis sidik ragam diatas menunjukkan bahwa, perlakuan perendaman dengan senyawa kimia (KNO3, H2SO4 dan Asam Sitrat) dan  media tanam (Tanah, Pasir dan Sekam) tidak memiliki pengaruh nyata terhadap perkecambahan dan pertumbuhan semai tanaman aren. Namun, setiap perlakuan memiliki nilai rata-rata dari hasil pengamatan yang berbeda-beda yaitu:
1. Persentase Tumbuh 

Gambar 1. Rata-rata Persentase Hidup Perlakuan Perendaman
Nilai persentase hidup tertinggi terdapat pada perlakuan dengan perendaman senyawa kimia H2SO4 (K2) pada konsentrasi 0,6% dengan lama perendaman 36 jam diperoleh nilai rata-rata 97,22%, sedangkan nilai persentase hidup terendah terdapat pada perlakuan perendaman dengan air biasa (kontrol/K0) yang direndam selama 5 hari yaitu 84,72 %. Penelitian terdahulu oleh Hafizah (2013), tentang pemecahan dormansi tanaman aren menggunakan larutan serupa pada konsentrasi yang lebih rendah (0,1-0,5%) dengan lama waktu perendaman 24 jam memperoleh hasil persentase hidup yang tergolong rendah, yaitu antara 30-50%. Hal ini diduga disebabkan karena konsentrasi senyawa H2SO4 yang digunakan masih tergolong rendah. Oleh karena itu penelitian ini mencoba menggunakan konsentrasi senyawa H2SO4 yang lebih tinggi yaitu 0,6% dengan lama perendaman 36 jam. Peningkatan konsentrasi dan waktu perendaman yang digunakan pada penelitian ini terbukti dapat meningkatkan nilai persentase hidup tanaman.
Hasil analisis sidik ragam pengaruh media tanaman terhadap persentase hidup  tanaman aren juga menunjukkan hasil yang sama seperti pada perlakukan perendaman, yaitu tidak memiliki pengaruh nyata terhadap persentase hidup tanaman. Nilai dari hasil analisis sidik ragam tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 2. Rata-rata Persentase Hidup Perlakuan Media Tanam
Nilai dari hasil analisis tertinggi terdapat pada media tanaman tanah + pasir (M2) yaitu 95,83%. Hal ini diduga  karena perkecambah biji membutuhkan udara dan air  yang  cukup untuk mempercepat proses imbibisi pada biji. Penambahan media pasir pada tanah dapat memperbaiki aerasi dan drainasi tanah sehingga kebutuhan air dan udara pada tanah untuk proses perkecambahan dapat terpenuhi. Hal ini sesuai dengan yang telah dikemukakan Hayati (2012) bahwa campuran media tanah dan pasir merupakan campuran yang tepat bagi pertumbuhan tanaman karena campuran media ini dapat memperbaiki aerase dan drainase tanah sehingga memungkinkan tanaman tumbuh dengan baik. Lebih lanjut  Saleh (2007), menyatakan bahwa media tumbuh terbaik yang bisa digunakan dalam persemaian benih aren adalah media tanah asal hutan aren+pasir.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, persentase hidup tanaman aren terbaik pada penelitian ini didapat pada perlakuan perendaman senyawa H2SO4 dengan media tanam campuran antara tanah dan pasir.





2. Tinggi Semai

Gambar 3. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Perlakuan Perendaman
Data hasil analisis tertinggi pada parameter ini yaitu, pada perlakukan perendaman biji dengan bahan perendam KNO3 (K1) yang direndam selama 36 jam diperoleh hasil rata-rata tinggi kecambah yaitu 12,55 cm, dan nilai terendah pada perlakuan perendaman dengan menggunakan air biasa (kontrol/K0) diperoleh nilai rata-rata sebesar 10,42 cm. Hal ini diduga karena senyawa KNO3 mampu menyeimbangkan hormon penghambat dan hormon perangsang pertumbuhan dengan meningkatkan hormon giberelin pada tumbuhan tersebut, hal ini sesuai dengan yang telah dikemukakan Saleh et.al (2007), bahwa larutan KNO3 memiliki fungsi untuk meningkatkan hormon pertumbuhan tanaman termasuk hormon giberelin yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman.

Gambar 4. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Perlakuan Media Tanam.
	Gambar diatas menunjukkan hasil analisis pada perlakuan berbagai media tanam terhadap tinggi tanaman. Hasil tertinggi terdapat pada perlakuan media tanah (kontrol/M1) sebesar 13,13 cm dan hasil analisis terendah terdapat pada media campuran antara tanah dan arang sekam (M3) sebesar 10,78 cm. Hal ini diduga karena media tanah yang digunakan memiliki bahan organik tanah yang mencukupi untuk pertumbuhan tanaman, dibandingkan media lain seperti media tanah+pasir. Menurut  Soepardi (1983, dalam Utami, 2009), tanah pasir tidak memiliki kemampuan menyerap air dan hara sehingga tanah pasir tidak subur, mudah kering dan dapat menjadi media tumbuh yang kurang baik bagi tanaman. Sedangkan arang sekam merupakan sumber bahan organik yang sulit terdekomposisi karena tingginya kandungan lignin, penambahan arang sekam pada berbagai takaran tidak menunjukkan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, tetapi lebih berpengaruh terhadap produksi tanaman (Kiswando, 2011 dalam Kusuma, 2013; dan Yulfianti, 2011), selain itu arang sekam memiliki kemampuan menyimpan air sebesar 12,3% yang nilainya jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan pasir yang memiliki kapasitas menyimpan air sebesar 33,7% (Nelson, 1981 dalam Aurum, 2005).
3. Panjang Akar

Gambar 5. Rata-rata Panjang Akar Perlakuan Perendaman

Gambar 6. Rata-rata Panjang Akar Perlakuan Media Tanam

Hasil analisis yang ditunjukkan oleh gambar tersebut diatas menyatakan bahwa, perlakuan perendaman biji aren dengan berbagai senyawa kimia dan media tanam yang digunakan tidak memiliki pengaruh nyata, namun  diperoleh hasil tertinggi pada perlakuan perendaman biji dengan senyawa KNO3 0,5% dengan lama waktu perendaman 36 jam (K1) dan pada perlakuan media tanam diperoleh hasil tertinggi pada media tanam tanah (M1). Menurut Saleh (2008), tumbuhnya akar dipengaruhi oleh sifat fisik dan kimia media tumbuhnya. Sedangkan penambahan pasir pada media perkecambahan hanya akan memperbaiki aerasi dan draenasi tanah, tidak memperbaiki sifat kimia tanah. Media arang sekam yang digunakan juga tidak terlalu berpengaruh terhadap penambahan bahan kimia tanah ataupun memperbaiki sifat fisik tanah. Namun media tanah yang digunakan merupakan media yang sesuai dan mampu menyediakan bahan mineral yang dibutuhkan tanaman.

4. Berat Berangkasan Kering
Menurut Dwijosepoetro (1981), berat kering tanaman sangat dipengaruhi oleh optimalnya proses fotosintesis. Nilai rata-rata berat berangkasan kering dari masing-masing perlakuan dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 7. Rata-rata Berat Berangkasan Kering Perlakuan Perendaman

Gambar 8. Rata-rata Berat Berangkasan Kering Perlakuan Media Tanam
	Hasil analisis berat berangkasan kering semai tanaman aren tertinggi diperoleh pada perlakuan perendaman senyawa KNO3 (K1) dengan nilai rata-rata sebesar 2,58 g dan nilai terendah diperoleh pada perlakuan perendaman air biasa diperoleh rata-rata sebesar 2,19 g, dan pada perlakuan media tanam, hasil yang optimal diperoleh pada perlakuan media tanah (M1) dengan nilai sebesar 2,60 g, sedangkan nilai terendah diperoleh pada perlakukan media tanam tanah+arang sekam dengan nilai 2,15 g.

5. Rata-rata Hari Kecambah

Gambar 9. Rata-rata Hari Kecambah Perlakuan Perendaman

Gambar 10. Rata-rata Hari Kecambah Perlakuan Media Tanam
	Nilai rata-rata hari kecambah tertinggi diperoleh pada perlakuan perendaman dengan air biasa (kontrol/K0) yang direndam selama 5 hari diperoleh nilai rata-rata 57,18 hari kecambah dan nilai rata-rata hari kecambah terendah diperoleh pada perlakuan perendaman dengan H2SO4 (K2) dengan konsentrasi 0,6% dengan lama perendaman 36 jam, serta nilai rata-rata hari kecambah tertinggi pada perlakuan media tanam yang digunakan diperoleh pada perlakuan media tanam campuran tanah dan pasir (M2) yaitu 57,70 hari kecambah sedangkan nilai terendah diperoleh pada perlakuan media tanam tanah (M1) saja yaitu 54,29 hari kecambah. Berdasarkan hasil tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa perlakuan perendaman dengan H2SO4 dengan media tanam tanah merupakan perlakuan yang terbaik untuk mempercepat munculnya plumula tanaman aren kepermukaan tanah, hal ini diduga karena pada perlakuan perendaman dengan senyawa H2SO4 lebih cepat berkecambah sehingga waktu yang diperlukan untuk plumula muncul kepermukaan tanah lebih cepat pula dan media tanam tanah yang digunakan juga menyediakan unsur hara yang yang cukup untuk merangsang pertumbuhan tanaman aren.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
	Perlakuan Perendaman biji aren dan media tanam yang digunakan tidak berpengaruh nyata terhadap perkecambahan dan pertumbuhan semai tanaman aren, serta tidak terdapat interaksi antar keduanya.

Saran
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar dapat dilakukan penelitian lanjutan pematahan dormansi tanaman aren dengan perlakuan skarifikasi mekanik, untuk membandingkan hasil dari skarifikasi kimia dan fisik yang telah dilakukan penelitian sebelumnya.
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rata-rata	
K0	K1	K2	K3	84.72	95.83	97.22	93.05	Perendaman 

Persentase Hidup (%)


rata-rata	
M1	M2	M3	93.75	95.83	88.54	Media Tanam

Persentase Hidup (%)


rata-rata	
K0	K1	K2	K3	10.42	12.55	12.19	11.729999999999999	Perendaman 

Tinggi Semai (cm)


rata-rata	
M1	M2	M3	13.129999999999999	11.25	10.78	Media

Tinggi Tanaman (cm)


rata-rata	
K0	K1	K2	K3	14.219999999999999	16.05	15.34	14.850000000000026	Perendaman

Panjang Akar


rata-rata	
M1	M2	M3	16.16	14.719999999999999	14.450000000000006	Media Tanam

Panjang Akar (cm)


rata-rata	
K0	K1	K2	K3	2.19	2.58	2.54	2.23	Perendaman

Berat Berangkasan Kering


rata-rata	
M1	M2	M3	2.6	2.42	2.15	Media Tanam

Berat Berangkasan Kering (g)


rata-rata	
K0	K1	K2	K3	57.18	55.8	54.91	55.75	Perendaman

Rata-rata Hari Kecambah


rata-rata	
M1	M2	M3	54.3	57.7	55.75	Media Tanam

Rata-rata Hari Kecambah


